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Abstract— Inclusive education is an educational system that provides opportunities for all students
with disabilities and those with special intelligence or talents to participate in learning within a single
educational environment alongside typical students. This study aims to examine the optimization of
inclusive education in schools, specifically in the Bendo District, through a literature review method.
Data were collected from various sources, including scientific literature, government policies, and field
practice reports. The findings indicate that optimizing inclusive education requires synergy between
teacher readiness, the availability of accessible infrastructure, and adaptive school policy support. The
primary challenges identified include the shortage of Special Education Teachers (Guru Pembimbing
Khusus) and uneven understanding among school stakeholders. This research recommends the necessity
of continuous training for classroom teachers in handling students with special needs to ensure a truly

inclusive school ecosystem.

Keywords— inclusive education, school optimization, students with special needs, literature

review.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan peradaban bangsa yang
berkeadilan. Secara filosofis, pendidikan bukan hanya proses transfer ilmu pengetahuan,
melainkan upaya memanusiakan manusia secara utuh tanpa memandang latar belakang fisik,
sensorik, mental, maupun intelektual. Di Indonesia, hak atas pendidikan berkualitas telah dijamin
secara konstitusional dalam Pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan. Amanat ini dipertegas dengan komitmen internasional

melalui Deklarasi Salamanca (1994) yang mempromosikan konsep "Pendidikan untuk Semua"
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(Education for All), yang menekankan bahwa sistem pendidikan harus dirancang untuk

menampung keberagaman karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Seiring berjalannya waktu, paradigma pendidikan bagi penyandang disabilitas telah
bergeser dari model segregasi (sekolah khusus) menuju model inklusi. Pendidikan inklusif adalah
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama
dengan peserta didik pada umumnya. Melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009, pemerintah Indonesia telah menetapkan landasan
operasional bagi sekolah-sekolah reguler untuk menerima anak berkebutuhan khusus (ABK).
Kebijakan ini bertujuan untuk menghilangkan sekat-sekat diskriminasi dan membangun empati

sosial sejak dini di antara siswa tipikal dan siswa berkebutuhan khusus.

Namun, implementasi pendidikan inklusif di tingkat akar rumput, seperti di wilayah
Kecamatan Bendo, Magetan, masih menghadapi tantangan yang kompleks dan multidimensi.
Meskipun secara administratif beberapa sekolah telah ditetapkan sebagai penyelenggara
pendidikan inklusi, pada praktiknya optimalisasi layanan tersebut masih jauh dari ideal.
Fenomena yang sering ditemukan di lapangan adalah "inklusi parsial", di mana ABK memang
hadir secara fisik di kelas reguler, namun tidak mendapatkan layanan pedagogik yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik mereka. Hal ini sering kali disebabkan oleh pandangan bahwa inklusi
hanya sekadar urusan administrasi pendaftaran siswa, tanpa diikuti dengan transformasi budaya,

kebijakan, dan praktik pembelajaran di sekolah.

Salah satu hambatan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan kompetensi guru
kelas dalam melakukan modifikasi kurikulum. Guru di sekolah reguler umumnya dididik untuk
mengajar siswa dengan kemampuan rata-rata, sehingga ketika dihadapkan pada siswa dengan
hambatan belajar yang signifikan, guru merasa kewalahan. Kurangnya keberadaan Guru
Pembimbing Khusus (GPK) yang memiliki latar belakang pendidikan luar biasa memperparah
kondisi ini. Akibatnya, banyak ABK di sekolah inklusi yang mengalami pengabaian secara
akademis karena guru tidak mengetahui cara menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI)
yang efektif. Selain itu, sarana dan prasarana sekolah seringkali belum aksesibel; ketiadaan akses
fisik yang ramah disabilitas menunjukkan bahwa lingkungan sekolah belum sepenuhnya siap

menerima keberagaman fungsi tubuh siswa.

Lebih jauh lagi, dukungan sosial dan budaya sekolah inklusif di tingkat kecamatan masih
perlu diperkuat. Stigma negatif terhadap ABK terkadang masih muncul, baik dari sesama siswa,

orang tua siswa tipikal, maupun dari tenaga kependidikan itu sendiri. Tanpa adanya pemahaman
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yang merata mengenai filosofi inklusi, risiko terjadinya perundungan (bullying) dan
marginalisasi terhadap ABK di lingkungan sekolah tetap tinggi. Oleh karena itu, optimalisasi
pendidikan inklusi memerlukan sinergi yang kuat antara kepemimpinan kepala sekolah, inovasi
metode mengajar oleh guru, dukungan orang tua, serta kebijakan pemerintah daerah yang

memihak pada kelompok disabilitas.

Pentingnya penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk memetakan sejauh mana
sekolah-sekolah di Kecamatan Bendo telah menerapkan prinsip-prinsip inklusivitas dan strategi
apa saja yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkannya. Melalui metode literature review yang
dipadukan dengan pengamatan realitas di lapangan, studi ini berupaya mensintesis berbagai
referensi ilmiah dan dokumen kebijakan untuk memberikan solusi praktis. Optimalisasi yang
dimaksud bukan hanya sekadar pemenuhan standar minimal, melainkan penciptaan ekosistem
pendidikan yang mampu mengakomodasi keunikan setiap anak sehingga mereka dapat

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing.

Secara spesifik, artikel ini akan mengkaji berbagai aspek krusial dalam pendidikan
inklusi, mulai dari kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan fasilitas pendukung, hingga
model kurikulum adaptif yang relevan diterapkan di sekolah dasar. Hasil tinjauan ini diharapkan
dapat menjadi rujukan ilmiah bagi para praktisi pendidikan di Kecamatan Bendo khususnya, dan
di Indonesia pada umumnya, dalam merancang program sekolah inklusi yang lebih berkualitas,
manusiawi, dan berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan inklusi tidak lagi dianggap sebagai
beban atau sekadar pemenuhan kewajiban regulasi, melainkan sebagai bentuk perwujudan

keadilan sosial di bidang pendidikan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi pustaka atau literature review sebagai
metodologi utama untuk mengeksplorasi strategi optimalisasi pendidikan inklusi. Pendekatan ini
dipilih untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai konsep, kebijakan, dan implementasi
pendidikan inklusif melalui sintesis berbagai literatur ilmiah yang relevan. Studi ini berfokus
pada analisis mendalam terhadap variabel-variabel penentu keberhasilan sekolah inklusi,
khususnya yang berkaitan dengan konteks pendidikan di wilayah Kecamatan Bendo. Penggunaan
metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi celah antara regulasi pemerintah
dengan realitas praktis di lapangan, sehingga dapat dirumuskan solusi yang berbasis pada bukti

empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran dokumen sekunder yang

bersifat primer dan sekunder. Data primer meliputi dokumen regulasi seperti Undang-Undang,
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif, serta
pedoman internasional dari UNESCO terkait akses pendidikan. Data sekunder dikumpulkan dari
artikel jurnal bereputasi, buku teks pedagogi khusus, serta laporan penelitian terkait manajemen
sekolah inklusi di Kecamatan Bendo. Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan kata

kunci spesifik seperti "pendidikan inklusi", "anak berkebutuhan khusus", "optimalisasi sekolah",

dan "Kecamatan Bendo" untuk memastikan relevansi data yang dikaji.

Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis isi (content analysis) secara kualitatif.
Tahapan analisis dimulai dengan pengumpulan literatur, yang dilanjutkan dengan reduksi data
untuk memilah informasi yang paling signifikan sesuai dengan rumusan masalah. Selanjutnya,
data disajikan secara deskriptif untuk memetakan tantangan dan peluang dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan
menyintesis berbagai pandangan ahli dan data kebijakan guna merumuskan rekomendasi strategi
optimalisasi. Seluruh proses analisis diarahkan untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi

pengembangan model sekolah inklusi yang lebih adaptif dan berkelanjutan di tingkat lokal.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa optimalisasi pendidikan inklusi di sekolah
dasar wilayah Kecamatan Bendo merupakan sebuah proses yang tidak hanya bergantung pada
kebijakan administratif, tetapi juga pada transformasi budaya dan praktik di ruang kelas.
Temuan utama dalam kajian ini menegaskan bahwa guru memegang peran sentral sebagai
agen perubahan dalam ekosistem inklusif. Guru kelas di sekolah reguler seringkali menjadi
garda terdepan yang langsung berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus (ABK), namun
realitas menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi pedagogik yang signifikan. Banyak
guru merasa tidak percaya diri dalam menangani siswa dengan hambatan intelektual, autisme,
atau hambatan sensorik karena latar belakang pendidikan mereka yang umum. Oleh karena itu,
langkah awal optimalisasi di Bendo harus difokuskan pada peningkatan literasi guru mengenai
teknik identifikasi dan asesmen dini. Dengan kemampuan identifikasi yang baik, guru dapat
mengenali profil belajar unik setiap siswa sehingga intervensi yang diberikan tidak lagi

bersifat disamaratakan, melainkan berbasis pada kebutuhan spesifik individu.

Lebih lanjut, pembahasan mengenai sumber daya manusia mengungkap tantangan
kronis berupa kelangkaan Guru Pembimbing Khusus (GPK). Di wilayah Kecamatan Bendo,
ketiadaan GPK di sebagian besar sekolah inklusi menyebabkan beban kerja guru kelas

menjadi ganda; mereka harus mengejar target kurikulum nasional untuk siswa tipikal sekaligus

4 EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.4 No.1 Januari 2023

ISSN: 2716-0653 (print) | 2716-0645 (online)

DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.XXx
memberikan perhatian khusus bagi ABK. Kondisi ini seringkali berujung pada pengabaian
kebutuhan akademik ABK yang kemudian hanya dianggap "titipan" di dalam kelas. Strategi
optimalisasi yang diusulkan melalui kajian literatur ini adalah penguatan model kolaborasi
melalui pembentukan tim inklusi internal sekolah. Guru yang telah mengikuti pelatihan
pendidikan khusus dapat berperan sebagai "Guru Imbas" yang membimbing rekan sejawat
dalam penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI). PPI ini menjadi instrumen krusial
yang memastikan bahwa setiap anak mendapatkan hak belajarnya sesuai dengan tingkat
kemampuannya, sehingga inklusi tidak lagi sekadar kehadiran fisik, melainkan partisipasi

akademik yang bermakna.

Dalam aspek kurikulum, optimalisasi pendidikan inklusi menuntut pergeseran dari
kurikulum yang kaku menuju kurikulum yang adaptif dan fleksibel. Literatur yang dikaji
menyarankan bahwa sekolah harus berani melakukan modifikasi pada elemen isi, proses,
hingga sistem penilaian. Di sekolah-sekolah di Bendo, modifikasi ini dapat diimplementasikan
dengan menyederhanakan materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret bagi siswa
dengan hambatan kognitif. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi asistif maupun
alat peraga visual sangat membantu dalam meminimalisir hambatan komunikasi. Selain itu,
inovasi dalam metode pembelajaran seperti Peer Tutoring atau tutor sebaya terbukti sangat
efektif dalam membangun iklim inklusif. Dalam model ini, siswa tipikal diajak untuk menjadi
mitra belajar bagi temannya yang berkebutuhan khusus. Hal ini tidak hanya menguntungkan
ABK secara akademis, tetapi juga mengedukasi siswa tipikal untuk memiliki rasa empati,

toleransi, dan tanggung jawab sosial yang tinggi sejak dini.

Dimensi fisik juga menjadi bagian tak terpisahkan dari optimalisasi sekolah inklusi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa banyak gedung sekolah dasar di Kecamatan Bendo yang
dibangun sebelum kebijakan inklusi dicanangkan, sehingga aksesibilitas fisik masih menjadi
kendala utama. Optimalisasi lingkungan fisik harus diarahkan pada konsep Desain Universal
untuk Pembelajaran (Universal Design for Learning). Hal ini mencakup penyediaan
aksesibilitas dasar seperti ramp (bidang miring), pengaturan cahaya yang cukup bagi siswa
dengan hambatan penglihatan, serta tata letak kelas yang memungkinkan mobilitas pengguna
kursi roda dengan leluasa. Lingkungan fisik yang aksesibel adalah pernyataan simbolis bahwa
sekolah benar-benar menerima semua anak. Namun, pembahasan ini juga menekankan bahwa
lingkungan psikis jauh lebih penting daripada sekadar bangunan fisik. Budaya sekolah yang
hangat, ramah, dan bebas dari stigma negatif merupakan fondasi utama agar siswa

berkebutuhan khusus merasa aman dan dihargai. Pencegahan terhadap tindakan perundungan
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(bullying) melalui kampanye sekolah inklusif menjadi agenda yang mendesak untuk

dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah.

Terakhir, optimalisasi pendidikan inklusi sangat dipengaruhi oleh dukungan
manajemen sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki otoritas
untuk menentukan arah kebijakan, mulai dari alokasi anggaran untuk pengadaan media ajar
adaptif hingga pemberian izin bagi guru untuk mengikuti pengembangan profesi di bidang
pendidikan khusus. Di tingkat kecamatan, kerja sama lintas institusi—misalnya antara sekolah
reguler dengan Pusat Sumber (Resource Center) atau SLB terdekat—menjadi kunci untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya. Sinergi ini memungkinkan adanya pertukaran keahlian
dan pendampingan bagi sekolah-sekolah yang baru memulai layanan inklusi. Dengan
mengintegrasikan pilar SDM, kurikulum, sarana prasarana, dan dukungan kebijakan,
pendidikan inklusi di Kecamatan Bendo dapat bertransformasi menjadi model pendidikan
yang benar-benar adil. Inklusi bukan lagi dipandang sebagai beban tambahan bagi guru,
melainkan sebuah kesempatan emas untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan, di mana setiap anak—dengan segala keunikannya—diakui sebagai bagian

berharga dari komunitas belajar.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis literatur dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa optimalisasi pendidikan inklusi di sekolah dasar wilayah Kecamatan Bendo
merupakan sebuah proses sistemik yang memerlukan harmonisasi antara aspek kompetensi
sumber daya manusia, fleksibilitas kurikulum, dan aksesibilitas sarana prasarana. Penelitian ini
menegaskan bahwa kehadiran fisik anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler hanyalah
langkah awal dari inklusi; keberhasilan sesungguhnya terletak pada sejauh mana sekolah mampu
mentransformasi diri menjadi lingkungan yang ramah terhadap perbedaan. Temuan menunjukkan
bahwa kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan kompetensi pedagogik guru kelas dalam
menangani keberagaman hambatan belajar siswa serta minimnya ketersediaan Guru Pembimbing
Khusus (GPK). Namun, melalui strategi modifikasi kurikulum yang adaptif dan penerapan
desain universal dalam pembelajaran, hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalisir.
Dukungan manajerial dari kepala sekolah serta penciptaan budaya sekolah yang bebas dari
stigma menjadi fondasi krusial bagi terciptanya keadilan sosial bagi seluruh peserta didik. Secara

keseluruhan, pendidikan inklusi di Kecamatan Bendo memiliki potensi besar untuk terus
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berkembang menjadi model pendidikan yang berkualitas asalkan didukung oleh komitmen

kolektif dari seluruh pemangku kepentingan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis merumuskan beberapa saran strategis yang
ditujukan bagi berbagai pihak. Pertama, kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Magetan,
disarankan untuk melakukan pemerataan distribusi Guru Pembimbing Khusus (GPK) di wilayah
Kecamatan Bendo atau membentuk unit layanan disabilitas di tingkat kecamatan yang berfungsi
sebagai pusat konsultasi bagi sekolah-sekolah reguler. Kedua, bagi kepala sekolah dan pengelola
lembaga pendidikan, perlu diprioritaskan alokasi anggaran khusus untuk pengembangan
profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan mengenai penyusunan Program
Pembelajaran Individual (PPI) serta pengadaan sarana prasarana yang aksesibel bagi siswa
disabilitas fisik dan sensorik. Sekolah juga disarankan untuk memperkuat kemitraan dengan
Pusat Sumber atau Sekolah Luar Biasa (SLB) terdekat guna mendapatkan supervisi klinis dalam

penanganan kasus ABK yang lebih kompleks.

Selanjutnya, bagi para guru di sekolah inklusi, diharapkan dapat terus melakukan inovasi
dalam metode pembelajaran, salah satunya dengan lebih mengoptimalkan peran tutor sebaya
guna membangun empati dan kerja sama di antara siswa. Guru juga perlu proaktif dalam
menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua siswa untuk menyelaraskan program
pendidikan di sekolah dengan pendampingan di rumah. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian lapangan yang bersifat eksperimental atau tindakan kelas
guna menguji efektivitas media pembelajaran tertentu terhadap capaian belajar ABK di kelas
inklusi. Penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai kesiapan
psikologis warga sekolah dan masyarakat sekitar dalam menerima konsep pendidikan inklusi
agar strategi sosialisasi yang dilakukan dapat lebih tepat sasaran dan mampu menghapus stigma

negatif yang masih ada.
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